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ABSTRAK 

 

Di  area Pasar Induk Kabupaten Banjarnegara terdapat praktik transaksi 

jual beli adangan. Dalam hal ini seorang tengkulak sudah bersiap di pinggir jalan 

untuk menghadang para petani yang datang dari desa untuk menjual hasil 

pertaniannya. Tengkulak ini biasanya langsung membeli hasil pertanian dalam 

jumlah banyak atau jumlah sekali panen. Pada transaksi ini seorang tengkulak 

menawar harga serendah rendahnya kepada petani, tanpa petani mengetahui 

berapa harga yang ada di pasaran. Penentuan harga hanya berdasar pada naik 

turunnya permintaan dan harga di pasar. Selain itu para petani hanya menyakini 

informasi harga dari para tengkulak saja. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field research) yaitu 

kegiatan penelitian yang dilakukan di luar area Pasar Induk Kabupaten 

Banjarnegara. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sumber 

data primer yaitu sumber data yang diperoleh langsung dari penjual dan pembeli 

pada lokasi jual beli adangan. Sumber data sekunder adalah sumber data yang 

diperoleh dari catatan dan buku-buku yang terkait pada permasalahan yang 

penulis kaji. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian teknik analisis 

yang digunakan yaitu analisis deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian yang didapat dalam penelitian ini adalah seoang pembeli 

sudah bersiap dipinggir jalan dan melihat kondisi barang kemudian terjadi tawar 

menawar harga pada hari itu yang sesungguhnya hanya diketahui oleh pihak 

pembeli tanpa diketahui oleh pihak penjual. Kegiatan ini termasuk transaksi yang 

dilarang. Seperti pendapat ulama Hanafiayah, bahwa transaksi ini hukumnya 

makruh tahrim, karena ketidakjelasan akadanya dan mendekati haramnya jual beli 

tersebut. Akad batil dilarang disebabkan suatu yang pokok didalamnya, sementara 

akad fasid dilarang karena satu sifat yang melekat padanya. Dan jual beli yang 

terjadi di pasar Induk Kabupaten Banjarnegara terdapat satu hal pokok yang 

melekat sehingga menjadikan transaksi ini berdekatan dengan yang dilarang. 

 

 

Kata Kunci: Hukum Islam, Jual Beli, Adangan 
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MOTTO 

 

                        

                        

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta sesamamu 

dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 

suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu, 

sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang Kepadamu”. 

(Q.S. an-Nisa: 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam Islam, manusia diberikan kebebasan untuk berinteraksi antar 

sesama dalam berbagai bidang kehidupan. Karena semua manusia secara 

pribadi mempunyai kebutuhan berupa sandang, pangan, dan papan. Selagi 

manusia masih bernyawa tak seorangpun manusia dapat memenuhi kebutuhan 

hidupnya sendiri, oleh karena itu manusia dituntut untuk bisa berinteraksi 

dengan sesama manusia. Manusia harus mengetahui bahwa Allah SWT 

menciptakan manusia dengan karakter saling membutuhkan antara sebagian 

mereka dan sebagian yang lain. Karena itu Allah SWT mengilhamkan mereka 

untuk saling tukar menukar barang dan berbagai hal yang berguna, dengan 

cara jual beli dan semua jenis interaksi sehingga kehidupan dapat berjalan 

lancar.
1
 

Salah satu bentuk interaksi tersebut adalah dalam bidang ekonomi. 

Sejak lama manusa telah mengenal berbagai macam bentuk kegiatan ekonomi 

sebagai penopang kelangsungan kehidupan mereka. Maka kegiatan ekonomi 

merupakan salah satu kegiatan yang mau tidak mau harus dilakukan setiap 

manusia.
2
 Dalam upaya pemenuhan kehidupan sehari-hari setiap manusia 

tidak lepas dari kegiatan ekonomi.  

                                                             
1
 Yusuf Qordhawi, Halal Haram Dalam Islam, terj. Wahid Ahmadi dkk. (Solo: Era 

Intermedia, 2005), hlm. 355. 
2
 Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an, (Bandung: Mizan, 2000), hlm. 402. 
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Dalam hal ini manusia juga dibebaskan untuk melakukan jual beli, 

tetapi tetap memerhatikan hak orang lain. seperti halnya mencari rizeki dalam 

berbagai bidang seperti perniagaan, industri, pertanian, peternakan, 

perdagangan dan usaha produktif lainnya. 

Dalam bermuamalah yang harus diperhatikan adalah bagaimana 

seharusnya menciptakan suasana dan kondisi bermuamalah yang tertuntun 

oleh nilai-nilai kebutuhan. Paling tidak dalam setiap melakukan aktivitas 

bermuamalah ada semacam keyakinan dalam hati bahwa Allah SWT selalu 

mengawasi seluruh gerak langkah kita dan selalu berada bersama kita. Jika 

pemahaman semacam ini terbentuk dalam setiap pelaku muamalah (bisnis), 

maka akan terjadi muamalah yang jujur, amanah, dan sesuai tuntunan syariat.
3
 

Secara terminologi fiqh jual beli disebut dengan al-ba’i yang berarti 

menjual, mengganti, dan menukar sesuatu dengan sesuatu yang lain. Lafal al-

ba’i dalam terminologi fiqh terkadang dipakai untuk pengertian lawannya, 

yaitu lafal asy-Syifa yang berarti membeli. Dengan demikian al-ba’i 

mengandung arti menjual sekaligus membeli atau jual beli. Menurut 

Hanafiah pengertian jual beli (al-ba’i) secara definitif yaitu tukar-menukar 

harta benda atau sesuai dengan yang diinginkan dengan sesuatu yangs 

sepadan memlalui cara tertentu yang bermanfaat. Adapun menurut 

Malikiyah, Syafi‟iyah, dan Hanabilah, bahwa jual beli (al-ba’i) yaitu tukar 

                                                             
3
 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah: Fiqh Muamalah, (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2012), hlm. 8. 
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menukar harta dengan harta pula dalam bentuk pemindahan milik 

kepemilikan.
4
 

Akad adalah salah satu sebab dari yang ditetapkan syariat, yang 

karenanya timbulah beberapa hukum. Akad itu mengikat pihak-pihak dengan 

beberapa hukum syariat, yaitu hak dan iltizam (kewajiban), yang diwujudkan 

oleh akad. Akad itu terbentuk dengan adanya dua „aqid, yang dinamakan 

tharafayil aqdi (dua pihak akad) adanya mahalul aqdi  (tempat), yang 

dinamakan ma’qud ‘alaihi (barang yang akan diakadkan) adanya maudlu’il 

aqdi atau ghoyatul ‘aqd (tujuan) dan adanya rukun-rukun akad.
5
  

Rukun dalam jual beli ada tiga yaitu: 

1. Pelaku transaksi, yaitu penjual dan pembeli. 

2. Objek transaksi, yaitu harga dan barang . 

3. Akad (transaksi), yaitu segala tindakan yang dilakukan kedua belah pihak 

yang menunjukan mereka sedang melakukan transaksi baik tindakan itu 

berbentuk kata-kata maupun perbuatan.
6
 

Di samping itu ada beberapa jual beli yang diperbolehkan dan 

diperselisihkan oleh para Ulama, ada beberapa macam jual beli yang 

diharamkan. diantaranya adalah: 

1. Jual beli tanggungan dengan tanggungan; di antaranya menggugurkan apa 

yang ada pada tanggungan orang yang berhutang dengan jaminan nilai 

tertentu yang pengambilannya ditangguhkan dari waktu pengguguran. 

                                                             
4
 Mardani, Fiqh Ekonomi,… hlm. 101. 

5
 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah, (Semarang: 

PT. Pustaka Rizki Putra, 1997), hlm. 28. 
6
 Mardani, Fiqh Ekonomi,… hlm. 102. 
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2. Jual beli yang disertai dengan syarat yang bertentangan dengan syariat 

atau bertentangan dengan akibat dari akad jual beli tersebut. Misalnya 

seorang menjual barang, dia mensyaratkan kepada pembeli untuk 

membatasi penggunaan barang tersebut.  

3. Menjual atau membeli barang yang masih dalam proses transaksi dengan 

orang, atau menawar barang yang masih ditawar orang lain. Hadits yang 

mendasarinya: 

ياسُوْمُ  وْمِ أاخِيْهِ  جُلُ الر  لَا عالاى سا  

 “Tidak boleh seseorang menawar di atas tawaran saudaranya.” 

4. Orang kota menjualkan barang orang dusun, maksudnya adalah 

munculnya sabotase dari orang yang mengetahui harga barang terhadap 

orang yang tidak mengetahui harga barang. Sehingga menjadikan orang 

yang tidak tahu harga barang tersebut tergantung terhadap orang yang 

tahu harga.
7
 Jual beli seperti ini pada zaman dahulu digambarkan adanya 

orang kota yang menemui orang-orang desa sebelum mereka masuk ke 

pasar untuk membeli benda-bendanya dengan harga yang semurah-

murahnya, sebelum mereka tahu harga pasaran, kemudian ia jual dengan 

harga yang setinggi-tingginya.
8
 Seperti hadits Rasulullah SAW: 

ت الاق وُا الرُّ كْباانا، والَا يابِعْ حااضِرٌ لبِااد    لَا

 “Janganlah kamu mencegat rombongan  pedagang dan jangan 

 pula orang kota menjualkan barang dagangan  milik orang desa.” 

 

                                                             
7
 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm. 72-74. 

8
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Rajagravindo Persada, 2002), hlm. 82. 
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Seperti yang terjadi di  area Pasar Induk Kabupaten Banjarnegara 

terdapat praktik transaksi jual beli adangan. Dalam hal ini seorang tengkulak 

sudah bersiap di pinggir jalan untuk menghadang para petani yang datang dari 

desa untuk menjual hasil pertaniannya kepada tengkulak. Tengkulak ini 

biasanya langsung membeli hasil pertanian dalam jumlah banyak atau jumlah 

sekali panen. Pada transaksi ini seorang tengkulak menawar harga serendah 

rendahnya kepada petani, tanpa petani mengetahui berapa harga yang ada di 

pasaran.  

Penentuan harga hanya berdasar pada naik turunnya permintaan dan 

harga di pasar. Selain itu para petani hanya menyakini informasi harga dari 

para tengkulak saja. Dalam hal ini petani sedikit dirugikan dan ditakutkan 

terjadi kecurangan dalam transaksi jual beli adangan ini. Karena  Hasil 

pertanian yang dijual belikan di praktik cegatan ini meliputi; petai, jengkol, 

cengkeh, kapulaga, kemiri, buah-buahan (rambutan, mangga, durian), dan 

hasil pertanian lainnya.
9
  Penelitian ini mengambil data di area Pasar Induk 

Kabupaten Banjarnegara karena letak transaksi ini berada dipertigaan atau 

perempatan didekat pasar dan yang menjadi semakin menarik karena terdapat 

masjid di sekitar tempat transaksi. Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

judul penelitian ini adalah “Praktik Jual Beli Adangan Perspektif Hukum 

Islam (Studi Kasus di Pasar Induk Kabupaten Banjarnegara).  

 

 

                                                             
9
 Wawancara dengan Ibu Utami selaku tengkulak di area Pasar Induk Kabupaten 

Banjarnegara pada hari Sabtu tanggal 17 Maret 2018 pukul 07.30 WIB. 
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B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap pemahaman judul di 

atas dan untuk memperoleh gambaran yang jelas serta dapat mempermudah 

pengertiannya, maka penulis perlu menjelaskan definisi sebagai berikut: 

1. Praktik 

Praktik adalah pelaksanaan secara nyata apa yang disebut di teori.
10

 

2. Jual Beli 

Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta atas dasar saling 

merelakan, atau memindahkan kepemilikan dengan ganti yang dapat 

dibenarkan menurut syariat.
11

 

3. Adangan 

Adangan adalah menghalangi atau merintangi orang berjalan 

4. Perspektif Hukum Islam 

Perspektif adalah pandangan, sedang hukum Islam merupakan 

seperangkat peraturan berdasarkan wahyu Allah SWT dan Sunnah 

Rasulullah SAW tentang tingkah laku manusia mukallaf yang diakui dan 

diyakini mengikat untuk semua orang yang beragama Islam.
12

 

 

 

 

 

                                                             
10

 Kamus Besar Bahasa Indinesia Offline. 
11

 Abdul Rahman,dkk, Fiqh Muamalat,(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), 

hlm. 67. 
12

 Alaiddin Koto, Filsafat Hukum Islam, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm. 

26. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diuraikan dalam penulisan diatas, maka 

dapat diambil beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik jual beli adangan di Pasar Induk Kabupaten 

Banjarnegara? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual beli adangan di 

Pasar Induk Kabupaten Banjarnegara? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pokok permasalahan di atas, maka tujuan yang hendak 

dicapai dalam penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana praktik jual beli adangan di Pasar Induk 

Kabupaten Banjarnegara. 

b. Untuk mengetahui bagaimana  tinjauan hukum Islam terhadap praktik 

jual beli adangan di Pasar Induk Kabupaten Banjarnegara. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara akademik, penelitian ini sebagai sumbangan ilmu yang berguna 

untuk menambah bahan pustaka khususnya bidang muamalah. 

b. Secara pragmatik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pemahaman dan wawasan kepada masyarakat muslim Indonesia 

terutama berkaitan dengan hukum muamalah pada umumnya dan 

Fakultas Syariah pada khususnya. 
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E. KAJIAN PUSTAKA 

Dalam pembahasan ini penulis akan menguraikan serangkaian telaah 

pustaka yang berhubungan dengan permasalahan-permasalahan yang 

berkaitan dengan jual beli adangan. 

Wahbah az-Zuhailī dalam kitab al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu, 

menerangkan bahwa tidak boleh melakukan jual beli barang yang 

mengandung unsur ghoror.
13

 

Sulaiman Rasyid dalam bukunya yang berjudul Fiqh Islam, 

menyebutkan tentang syarat jual beli, di antara syaratnya barang itu harus 

diketahui oleh penjual dan pembeli dengan jelas baik itu zatnya, kadar 

(ukuran) dan sifat-sifatnya, sehingga tidak terjadi anntara keduanya 

kericuhan.
14

 

Enang Hidayat pada bukunya yang berjudul Fiqh Jual Beli, 

menyebutkan tentang gharar adalah suatu yang belum bisa diketahui apakah 

sesuatu itu bisa diperoleh atau tidak, seperti burung tang terbang d udara, dan 

ikan yang ada dikolam.
15

 

Yusuf Qardawi dalam bukunya yang berjudul Halal Haram dalam 

Islam, menjelaskan bahwa setiap transaksi jual beli yang memberi peluang 

terjadinya persengketaan, karena barang yang dijual tidak transparan, atau ada 

unsur penipuan yang dapat menimbulkan permusuhan antara kedua belah 

pihak yang bertransaksi, atau salah satu pihak menipu pihak lain, dilarang oleh 

                                                             
13

 Wahbah az-Zuhailī, al-Fiqh al-Islāmī wa Adillatuhu,  terj. Abdul Hayyie al-Kattani 

dkk. (Bairut: Dar al-Fikr, 1992), V, hlm. 96-97. 
14

 Sulaiman Rasyid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Al-Gesindo, 2005), hlm. 278. 
15

 Enang Hidayat, Fiqih Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 103. 
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Nabi SAW, sebagai antisipasi terhadap munculnya kerusakan yang lebih besar 

(saddudz dzari’ah).
16

 

Puji Margiana, dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum 

Islam Terhadap Praktik Jual Beli Borongan Ikan Gurami (Studi Kasus di 

Desa Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas)”. Dalam  

penelitian tersebut menjelaskan tentang praktik transaksi jual beli ikan 

borongan di Desa Kedungwuluh Lor dan tinjauan menurut Islam.
17

 

Sri Purwaningsih, dalam skripsinya yang berjudul “Praktik Jual Beli 

Cegat Dalan Tinjauan Sosiologi Hukum Islam (Studi di Desa Mertelu dan 

Desa Tegalrejo Kabupaten Gunungkidul). Dalam penelitian tersebut 

menguraikan tentang pola praktik jual beli cegat dalan dan alasan mengapa 

praktik ini masih berlaku hingga saat ini.
18

 

Anisa Rahmawati, dalam skripsinya yang berjudul “Tinjauan Hukum 

Islam, Terhadap Praktik Jual Beli Tebasan (Petai, Duku, dan Durian) Melalui 

Perantara (Studi Kasus di Desa Kemiri Kecamatan Sigaluh Kabupaten 

Banjarnegara)”. Dalam penelitian ini penulis menguraikan tentang praktik 

jual beli tebasan melalui perantara dan tinjauan hukum Islamnya.
19

 

 

 

                                                             
16

 Yusuf Qordhawi, Halal Haram Dalam Islam, hlm. 356. 
17

 Puji Margiana, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Borongan Ikan 

Gurami (Studi Kasus di Desa Kedungwuluh Lor Kecamatan Patikraja Kabupaten Banyumas)”. 

Skripsi. (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2017). 
18

 Sri Purwaningsih, “Praktik Jual Beli Cegat Dalan Tinjauan Sosiologi Hukum Islam 

(Studi di Desa Mertelu dan Desa Tegalrejo Kabupaten Gunungkidul). Skripsi. (Yogyakarta: UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016). 
19

 Anisa Rahmawati, “Tinjauan Hukum Islam, Terhadap Praktik Jual Beli Tebasan 

(Petai, Duku, dan Durian) Melalui Perantara (Studi Kasus di Desa Kemiri Kecamatan Sigaluh 

Kabupaten Banjarnegara)”. Skripsi. (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2014). 
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F. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 

Sebagai upaya untuk mempermudah proses penyusunan skripsi mudah 

dipahami, dan sistematis, maka dalam pembahasan skripsi akan dibahas 

menjadi lima bab, yang masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab. 

maka dari itu penulis perlu kiranya menuangkan sistematika penulisan sebagai 

berikut: 

Bab I  merupakan pendahuluan yang berisi tentang beberapa hal 

mendasar sebagai suatu kerangka umum terhadap pembahasan berikutnya, 

seperti latar belakang masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika pembahasan. 

Bab II merupakan tinjauan hukum Islam terhadap jual beli, yang 

meliputi pengertian jual beli, dasar hukum jual beli, prinsip-prinsip jual beli, 

rukun dan syarat jual beli, macam-macam jual beli, dan jual beli yang 

dilarang. 

Bab III merupakan metode penelitian, yang meliputi jenis penelitian, 

lokasi penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisi data. 

Bab IV merupaka metode penelitian, yang meliputi deskripsi tempat 

penelitian, praktik jual beli adangan di Pasar Induk Kabupaten Banjarnegara, 

analisis perspektif hukum Islam dalam praktik jual beli adangan di Pasar 

Induk Kabupaten Banjarnegara. 

Bab V merupakan penutup yang meliputi, kesimpulan, saran, penutup. 

Kesimpulan dari bab ini merupakan temuan dari suatu analisis yang bersifat 
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konkrit karena menjadi jawaban atas pokok masalah. kemudian saran-saran 

dimasukan sebagai masukan dari hasil yang terkait dengan penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Praktik jual beli adangan di Pasar Induk Kabupaten Banjarnegara 

memiliki letak yang trategis. Di lokasi tersebut pada pagi sampai siang hari 

sudah ada beberapa pembeli yang sudah bersiap di pinggir jalan. Lalu ketika 

angkutan datang para pembeli langsung menghadang penjual kemudian 

melihat kualitas barang seperti apa. Jika pembeli cocok dengan barang yang 

dibawa, biasanya barang langsung di tawar dan ditimbang. Lalu ketika penjual 

dan pembeli sudah menemukan harga yang sesuai, hasil panen dibongkar 

muat, bisa oleh pembeli, bawahan pembeli atau penjual itu sendiri.   

Praktik jual beli adangan di Pasar induk Kabupaten Banjarnegara 

hukumnya makruh tahrim seperti pendapat ulama Hanafiayah, karena pada 

transaksi ini terdapat ketidakjelasan akadnya dan mendekati haramnya jual 

beli tersebut. Akad batil dilarang disebabkan suatu yang pokok didalamnya, 

sementara akad fasid dilarang karena satu sifat yang melekat padanya. Dan 

jual beli yang terjadi di pasar Induk Kabupaten Banjarnegara terdapat satu hal 

pokok yang melekat sehingga menjadikan transaksi ini berdekatan dengan 

yang dilarang. 

Dari beberapa poin di atas maka bisa disimpulkan bahwa jual beli 

adangan tidak diperbolehkan , karena ketidakjelasan akadanya dan mendekati 

haramnya jual beli tersebut.dengan diperkuat oleh pendapat ulama Hanafiyah. 

Apabila managemen pemerintah dalam mengelola dan memberikan tempat 
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kepada para pedagang di dalam pasar dengan menyesuaikan kondisi penjual 

dan pembeli. Maka jual beli semacam  ini akan berkurang atau tidak ada lagi. 

 

B. Saran 

Ada beberapa hal yang perlu dan patut penulis berikan saran pada 

penulisan akhir skripsi ini di antaranya sebagai berikut: 

1. Bagi petani atau penjual dan pembeli hendaklah berhati –hati dalam 

melakukan transaksi jual beli adangan, agar tidak terjebak ke dalam jual 

beli yang mengandung unsur-unsur penipuan. Hal ini juga diperkuat 

dengan pendapat para ulama bahwa jual beli adangan ini lebih mendekat 

kepada hal yang haram. 

2. Bagi pembeli diharapkan dapat memberikan pelayanan yang lebih baik 

yaitu memberitahukan kepada petani atau pedagang mengenai informasi 

yang sebenarnya dan memberikan penawaran yang menguntukan dua 

belah pihak. 

3. Untuk pihak pemerintah hendaknya lebih mengawasi dan mengontrol serta 

mensejahterakan kehidupan petani. baik dari segi sarana maupun prasarana 

yang dibutuhkan penjual dan pembeli. Dan memberikan kinerja yang 

maksimal agar dapat terciptanya kelancaran keharmonisan, dan kejayaan 

serta kemakmuran sebagai tujuan bersama. 

 

C. Penutup 

Demikian laporan penelitian (skripsi) yang dapat penulis susun. 

Berkaca pada kalimat bijak bahwasannya tidak ada sesuatu yang sempurna, 
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maka saran dan kritik yang membangun sangat penulis harapkan demi 

perbaikan karya ilmiah penulis selanjutnya. Akhirnya, semoga dibalik ketidak 

sempurnaaan karya ilmiah ini dapat memberikan sedikit manfaat bagi kita 

semua. Aamiin. 
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